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ABSTRAK

Tesis ini beijudul Model Reciprocal Teaching dalam Pembelajaran (Studi
Kuasi Eksperimen dalam Pembelajaran Menulis Narasi di Kelas I SMPN 27
Bandung) Sample dalam penelitian ini adalah kelas I A (kel.Eksperimen) dan I E
(kel. Kontrol) SMPN 27 Bandung. Adapun masalah yang dikaji dalam penelitian
ini adalah (1) Seberapa besar perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dalam
menulis narasi dengan menerapkan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dibandingkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional? (2)
Apakah kualitas pembelajaran menulis narasi dalam kelas Reciprocal Teaching
berlangsung lebih baik dibandingkan dengan menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional? (3) Apakah penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis narasi lebih
efektifdibandingkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Konven-sional?

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan masplah^ersebut
adalah metode kuasi eksperimen dengan pretes-postes control groupfdsignKlodel
pembelajaran yang digunakan adalah reciprocal Teaching. Model mLiidasarkan
pada model pengajaran yang disampaikan Arends yakni suatu prosedur pengajaran
atau pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa memahami
bacaan dengan baik. Reciprocal teaching mengacu kepada sekumpulan kondisi
belajar yang menempatkan anak untuk mengalami sekumpulan kegiatan kognitif
tertentu dan secaraperlahan melakukan fungsi-fungsi itu sendiri.

Data penelitian diperoleh dari proses dan hasil belajar. Data dari proses
berupa kegiatan siswa sedangkan data hasil berupa kemampuan siswa menulis
karangan narasi baik) sebelum maupun sesudah perlakuan pembelajaran baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data, pembelajaran memperlihatkan keterlibatan
siswa. Hal ini tampak pada kegiatan siswa dalam mengkaji berbagai aspek
penulisan sebuahnarasi.

Dari analisis hasil belajar menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen ada
perbedaan kemampuan antara sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran.
Kemampuan tersebut berupa pengungkapan gagasan atau isi, organisasi, kosa
kata, bahasa, dan penulisan. Kelima aspek kemampuan tersebut rata-rata
meningkat cukup signifikan. Secara keseluruhan skor pada pretes rata-rata 62,43,
sedangkan setelah perlakuan pembelajaran meningkat menjadi 83,46. hal itu dapat
dikatagorikan dari berkemampuan sedang menjadi berkemampuan baik. Pada
kelas kontrol nilai sebelum dan sesudah perlakuan bervariasi. Artinya, ada kasus
ada subjek yang nilainya meningkat dan ada pula yang menurun pada aspek-aspek
tertentu. Namun, secara keseluruhan skor pada kelompok kontrolpun meningkat
tapi tidak signifikan. Skor pretes rata-rata 66,71 meningkat menjadi 68,34
berartikenaikannya hanya 1,63. Dengan demikian pembelajaran menulis dengan
model reciprocal teaching cukuf efektif karena dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis karangan narasi.









KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

Tulisan ini diberi judul "Model Reciprocal Teaching dalam Pembelajaran

Menulis (Studi Kuasi Eksperimen dalam Pembelajaran Menulis Narasi di Kelas I

SMPN 27 Bandung). Penulisan tesis ini bertujuan memenuhi salah satu syarat

untuk menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Pendidikan Bahasa

Indonesia Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bandung.

Dalam penelitian ini tersirat adanya dua komponen yang diungkapkan,

yakni model reciprocal teaching dan menulis narasi. Model reciprocal teaching

adalah suatu prosedur pengajaran atau pendekatan yang dirancang untuk

mengajarkan kepada siswa memahami bacaan dengan baik hal tersebut mengacu

kepada sekumpulan kondisi belajar yang menempatkan anak untuk mengalami

sekumpulan kegiatan kognitif tertentu dan secara perlahan melakukan fungsi-

fungsi itu sendiri.

Tujuan reciprocal teaching adalah untuk membantu siswa memahami dan

berpikir secara mendalam tentang apa yang kita baca. Untuk mencapai tujuan ini,

siswa mempelajari empat strategi: merangkum, mempertanyakan isi bacaan,

menjawab pertanyaan tentang point sentral, memperjelas bagian tersulit dalam

materi, serta memprediksi apa yang terjadi pada bagian-bagian selanjutnya. Guru

mempericenalkan strategi ini, dengan cara memfokuskan pada salah satu strategi

ini setiap hari. Guru menjelaskan dan memberi model atau contoh setiap strategi

dan meminta siswa untuk berlatih. Selanjutnya guru dan siswa membaca suatu





bacaan pendek dalam hati kemudian guru memberikan model dengan merangkum,

membuat pertanyaan, menjelaskan atau mengklarifikasi dan memprediksi

berdasarkan isi bacaan.

Guru dituntut untuk menjadi model dalam pembelajaran ini. Guru

mengajarkan keterampilan-keterampilan kognitif yang penting kepada siswa

dengan cara menciptakan pengalaman-pengalaman belajar. Guru mencontohkan

tingkah laku tertentu kemudian membantu siswa untuk membangun keterampilan-

keterampilan itu sendiri dengan memberikan rangsangan dukungan dan sistem-

sistem yang mendukung.

Karangan narasi adalah jenis karangan yang berbentuk cerita. Secara

sederhana dalam sebuah cerita tentu ada tokoh, plot, latar dan hal-hal lain yang

mendukung terjalinnya sebuah cerita. Menulis karangan narasi berarti

menuangkan ide-ide dalam bentuk cerita dengan memperhatikan kaidah dalam

penulisan sebuahnarasi.

Dalam penulisan karanan narasi lima hal yang perlu diperhatikan pertama

pengungkapakan gagasan atau isi. Bagian ini tentu akan menjadi ruh dari

karangan narasi. Kedua organisasi karangan, maksudnya menyusun sebuah narasi

berdasarkan hal-hal secara kronologis. Selain itu, dalam pengorganisasian

kekohesifan antarkalimat dan antarparagraf tentu harus pula diperhatikan. Ketiga,

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata yang tepat. Ketepatan

penggunaan kosa kata akan mengantarkan pesan yang terdapat di dalam cerita dan

pembaca akan mudah memahaminya. Keempat, bahasa dengan unsure kalimat-

kalimat yang padu dan sesuai dengan pola kaidah kebahasaan. Kelima, penulisan





maksudnya penulisan kata, ejaan, dan tanda baca. Penulisan kata dan ejaan yang

tidak tepat akan mengaburkan makna begitu pula mpuan awal siswa dalam

mengungkapkan gagasan masih bapenggunaan tanda baca yang kurang tepat.

Unsur-unsur itulah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yang terdapat dalam

karangan siswasebagai subyek penelitian.

Besar harapan penulis mudah-mudahan hasil analisis ini dapat bermanfaat

secara teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran menulis. Selain itu,

semoga hasil analisis ini dapat mengurangi dan menjembatani persoalan-persoalan

yang berhubungan dengan pembelajaran menulis yang sering menjadi keluhan

bagi para guru dansiswa karena berbagai hal.

Bandung, 1 Oktober 2006

Penulis
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AlhamdulillahirabbiValamin segala puji bagi Allah semata. Puja dan puji

syukur ke hadirat Allah swt. atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada

penulis hingga dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Tesis ini merupakan salah

satu syarat yang harus ditempuh untuk menyelesaikan studi pada Program

Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
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Penulis menyadari bahwa selama mengikuti pendidikan pada Program
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Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H.

Syamsuddin AR sebagai pembimbing II. Beliau telah banyak merelakan waktunya

tersita hanya untuk mengarahkan penulis dalam menemukan berbagai hal yang





berkaitan dengan tulisan ini. Beliau dengan sabar dan penuh tanggung jawab

memberikan langkah-langkah tepat kepada penulis untuk merumuskan konsep-

konsep penulisan karya ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen Program
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menempuh pendidikan.
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